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SARI 

Zaen, Rifqi Ali. 2018.“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Environmental Disclosure”. Skripsi. Program Studi Akuntansi.  Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Fachrurrozie, M.Si., 

Kata Kunci: environmental disclosure, kinerja lingkungan, sistem 

manajemen lingkungan, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris 

Permasalahan lingkungan telah menjadi sorotan bagi berbagai kalangan 

seiring dengan meningkatnya kerusakan lingkungan yang timbul. Tuntutan akan 

pertanggungjawaban perusahaan sebagai salah satu pihak yang dituding 

berkontribusi besar pada kerusakan lingkungan kepada lingkungan pun 

meningkat. Environmental disclosure merupakan pengungkapan perusahaan 

mengenai upaya yang dilakukannya untuk meminimalisir dampak opersainya 

pada lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 

lingkungan, sistem manajemen lingkungan, kepemilikan manajerial, ukuran 

dewan komisaris terhadap environmental disclosure.  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Sampel dalam penelitian 

ini dipilih menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel 

60 perusahaan atau sebanyak 180 unit analisis.  Penelitian ini menggunakan  

metode regresi berganda dalam melakukan analisis data dengan alat analisis IBM 

SPSS versi 23.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap environmental disclosure. Variabel 

kinerja lingkungan, sistem manajemen lingkungan, kepemilikan manajerial,

berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Sedangkan variabel

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa semakin baik kinerja 

lingkungan, sistem manajemen lingkungan perusahaan, dan semakin besar 

kepemilikan saham oleh manajer, maka akan membuat perusahaan cenderung 

untuk melakukan environmental disclosure yang lebih luas. Saran yang diajukan 

bagi perusahaan dapat meningkatkan aspek lingkungan yang berkaitan dengan 

environmental disclosure dalam kegiatan operasinya dan melaporkannya pada 

laporan tahunan dan/atau keberlanjutan. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah 

dapat menggunakan sampel perusahaan yang berbeda dengan proksi yang 

berbeda, serta menambahkan variabel independen tambahan lain seperti sistem 

manajemen lingkungan. 
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ABSTRACT 

Zaen, Rifqi Ali. 2018. “Determinants of Environmental Disclosure”. Final 

Project. Accounting Department. Economic Faculty. Semarang State University. 

Advisor: Drs. Fachrurrozie, M.Si., 

Keywords: environmental disclosure, environmental performance, 

environmental management system, Managerial Ownership, Board of 

Commissioners 

Environmental issues have become a highlight for various circles along 

with the increase of the environmental damage. The demand towards corporate 

responsibility as one of the accused parties that has greatly contributed to 

environmental damage also increased. Environmental disclosure is a company's 

disclosure of its efforts to minimize the impact of the company’s operations 

towards environment. This research aims to determine the environmental 

performance, environmental management system, managerial ownership, 

measurement of board commissioner to environmental disclosure. 

The population of this research is non-financial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in the 2014-2016 period. The sampling was using 

purposive sampling method, the obtained samples amounted to 60 companies or 

180 units of analysis. This research used multiple regression methods to analyze 

the data with IBM SPSS program tools version 23.0. 

The result showed that the independent variables affect the environmental 

disclosure simultaneously. Environmental performance variables, environmental 

management system, and managerial ownership have positive effects on 

environmental disclosure. While in the other hand, the variable size of board 

commissioner has no effect the environmental disclosure. 

Based on the results of this research, this can be concluded if it is the 

better environmental performance, company's environmental management system, 

and greater the share ownership by the manager will make the company tend to 

conduct a wider environmental disclosure. The proposed suggestions for the 

company is to increase the environmental aspects related to environmental 

disclosure in the operations and report it to the annual report and or the 

sustainability of it. The suggestions for the next researchers are that they can use 

different companies’ sample with different proxies, as well as adding another

additional independent variables such as environmental management systems. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Perusahaan pada umumnya menjadikan laba sebagai fokus utama. Padahal 

tanggung jawab perusahaan tidak hanya menghasilkan laba, tetapi juga harus 

memperhatikan dampak aktivitasnya. Perusahaan tidak hanya bertujuan untuk 

mencari keuntungan (profit) saja, melainkan juga bertanggung jawab kepada 

masyarakat (people) dan bumi (planet) (Pratiwi, 2013). Paradigma bisnis inilah 

yang disebut dengan Triple-P Bottom Line (Profit, People, Planet). Kurangnya 

perhatian dalam suatu perusahaan terhadap lingkungan sekitar mengakibatkan 

suatu tingkat pencemaran semakin parah dalam kurun waktu beberapa tahun 

belakangan ini. 

Beberapa tahun terakhir Indonesia dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan  kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup. Permasalahan 

tersebut timbul akibat aktivitas operasional perusahaan yang menyebabkan 

pencemaran tanah dan lahan, udara, air, hingga rusaknya ekosistem. Penyebab 

permasalahan tersebut sebagian besar akibat aktivitas perusahaan yang tidak 

memperhatikan dampak lingkungan. Perusahaan yang mengutamakan 

maksimalisasi laba berorientasi pada kepentingan pemilik modal menyebabkan 

perusahaan melakukan eksploitasi sumber daya alam sehingga mengakibatkan 

kerusakan lingkungan hidup yang pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia 

(Anggaraini, 2006).  
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Banyak masyarakat yang melakukan protes dan pengaduan atas 

pencemaran lingkungan oleh limbah dan polusi dari aktivitas perusahaan yang 

dibuang ke lingkunganya. Tabel dibawah ini menunjukan jumlah protes dan 

pengaduan masyarakat terkait pelanggaran dan perusakan lingkungan hidup yang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia kepada Kementrian

Lingkungan Hidup dan Kelautan tahun 2016: 

Tabel 1.1  

Kategori Pengaduan yang Diterima Kementrian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan tahun 2015 dan 2016 

Sumber : KLKH, 2016 

Data Tabel 1.1 menjelaskan perbandingan jumlah pengaduan masyarakat 

atas pelanggaran dan perusakan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan di 

Indonesia. Pengaduan oleh masyarakat yang ditangani selama tahun 2015  

sebanyak 562 kasus, terjadi peningkatan sebesar 684 kasus pada tahun 2016. 

Kategori terbesar yang diterima adalah kasus kehutanan sebanyak 341 kasus, dan 

terendah adalah kasus lingkungan hidup dan kehutanan (LHK) sebanyak 31 kasus 

pada tahun 2016. Berikut ini adalah beberapa kasus pelanggaran, pencemaran, 

atau perusakan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan di Indonesia. Kasus 

PT Ultra Jaya yang terjadi pada tahun 2017. Warga memprotes bau limbah yang 

disebabkan oleh aktivitas operasional perusahaan (www.daerah.sindonews.com). 

Lalu kasus PT Semen Indonesia yang terjadi pada akhir tahun 2016 sampai saat 

No. Kategori 2015 2016 

1 Lingkungan Hidup 233 269 

2 Kehutanan 300 341 

3 LHK 7 31 

4 Non LHK 22 43 

Jumlah 562 684 
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ini. Mahkamah Agung memutuskan memenangkan gugatan petani Rembang dan 

Yasasan Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) atas pelanggaran AMDAL PT 

Semen Indonesia di Rembang (www.kompasiana.com).  

Kerusakan lingkungan tentu berdampak pada kehidupan masyarakat dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. Pencemaran air, tanah, dan udara oleh 

perusahaan telah mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan hidup 

masyarakat. Informasi mengenai tanggung jawab lingkungan menjadi petunjuk 

bagi masyarakat dalam memberikan kepercayaan dan melakukan pengawasan 

terhadap perusahaan, sejauh mana perusahaan telah memperhatikan aspek sosial 

dan lingkungan dalam melakukan aktivitasnya. Kini saatnya perusahaan 

menjalankan bisnis sambil mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan 

dampak positif terhadap masyarakat (Yulianti, 2015). 

Pada dasarnya perusahaan memiliki tujuan utama yang ingin dicapai untuk 

meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham dan bagaimana perusahaan 

memperoleh laba yang tinggi (Pratama dan Yulianto, 2015). Seiring berjalanya 

waktu perusahaan-perusahaan mulai dituntut untuk memperhatikan dampak 

lingkungan dan tanggung jawab sosial. Karena didalam aktivitas perusahaan 

terdapat kemungkinan terjadinya masalah sosial maupun lingkungan, sehingga 

sudah seharusnya perusahaan memberikan perhatian terhadap dampak sosial dan 

lingkungan yang timbul dari aktivitas bisnisnya.  

Untuk menunjukan perhatian dan kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan, maka perusahaan membuat suatu pengungkapan aktivitas lingkungan 

yang terdapat dalam laporan tahunan yang mereka terbitkan (Ciriyani, 2016). 
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Infrormasi mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan ini juga dapat 

diungkap melalui laporan keberlanjutan (sustainability report). Pengungkapan 

lingkungan oleh perusahaan dalam aktivitasnya dikenal dengan isitilah  

environmental disclosure atau corporate environmental disclosure (CED). 

Environmental disclosure menurut (Barthelot et al, 2003) adalah 

kumpulan informasi yang berhubungan dengan aktivitas pengelolaan lingkungan 

oleh perusahaan di masa lalu, sekarang dan yang akan datang. Lebih lanjut lagi, 

Kementerian Lingkungan Hidup dalam websitenya menjabarkan environmental 

disclosure atau environmental reporting sebagai sebuah istilah yang digunakan 

oleh suatu institusi atau organisasi untuk mengungkapkan data yang berhubungan 

dengan lingkungan, disahkan (diaudit) atau tidak, mengenai resiko lingkungan, 

dampak lingkungan, kebijakan, strategi, target biaya, pertanggungjawaban atau 

environmental performance kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

terhadap informasi dengan tujuan meningkatkan nilai hubungan dengan institusi 

atau organisasi yang memberi laporan.  

Environmental Disclosure merupakan bagian dari pengungkapan CSR 

(corporate social responsibility). CSR Disclosure merupakan informasi yang 

diungkapkan oleh manajemen, sebagai sinyal kepada stakeholder tentang aktifitas 

yang berkaitan dengan tanggungjawab perusahaan terhadap sosial dan 

lingkungan. Pengungkapan CSR dikelompokan menjadi 3 dimensi yaitu dimensi 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Hal ini berkaitan dengan dampak dari aktivitas 

perusahaan. Aktivitas perusahaan mempunyai dampak yang sangat luas yaitu bagi 
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perekonomian, lingkungan bahkan kehidupan sosial. Dengan demikian, 

perusahaan harus memiliki responsibility terhadap ketiga dampak tersebut. 

 Penerapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan sudah diatur 

oleh beberapa institusi dan badan standar di dunia. Peraturan dan pedoman 

tersebut diantaranya: Securities and Exchange Commision (SEC) yang 

menerbitkan persyaratan yang berkaitan dengan resiko bisnis dan perubahan iklim 

(SEC, 2010), GRI yang mengeluarkan pedoman pengungkapan lingkungan (GRI, 

2006), International  Organization for Standardization (ISO) yang menetapkan 

ISO 14001 tentang sistem manajemen lingkungan (ISO, 2004) dan  United States 

Enviromental Protection Agency (US EPA) yang mengeluarkan data Toxics

Release Invetory (TRI) (EPA) (Solikhah dan Winarsih, 2016). 

Payung hukum environmental disclosure juga telah diatur oleh Pemerintah 

Indonesia. Pelaksanaan environmental disclosure pada annual report perusahaan, 

telah ditegaskan oleh pemerintah pada UU No.40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (2) 

poin c yang menyatakan bahwa annual report yang dibuat oleh perusahaan 

sekurang-kurangnya harus memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan (Suhardjanto, 2009), Peraturan Pemerintah No 47 Tahun 2012 

tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Gladia, 2013), serta Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (sebagai pengganti Bapepam LK) No X.K.6 

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-431/BL/2012 tentang 

Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik (Oktariani dan 

Mimba, 2014). Namun, belum terdapat format pelaporan tanggungjawab sosial 

dan lingkungan yang dapat menjadi acuan perusahaan untuk menyusun 
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pengungkapan. Hal itu menjadikan pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan bervariasi, sehingga format, isi dan luas pengungkapan masih bersifat 

voluntary (sukarela) atau sesuai dengan kebijakan perusahaan (Aulia dan 

Agustina, 2015).   

Pengungkapan lingkungan perusahaan yang terdapat dalam sustainability 

report maupun annual report tidak hanya menjadi perhatian para investor, tetapi 

juga stakeholder yang lebih luas. Stakeholder perusahaan terdiri dari pemerintah, 

investor, konsumen, dan juga masyarakat umum. Para stakeholder ini melalui 

perannya masing-masing dapat mendorong perusahaan untuk menunjukan 

kepedulian terhadap lingkungan dengan cara membuat laporan terkait lingkungan 

hidup (environmental disclosure). 

Pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan sangat 

berperan dalam mendukung program-program pemerintah dalam pengelolaan 

lingkungan seperti PROPER, penegakan hukum, AMDAL, dan Sistem 

Manajemen Lingkungan. Sehingga melalui pengungkapan lingkungan pemerintah 

dapat menilai ketaatan perusahaan terkait peraturan lingkungan hidup. Salah satu 

program unggulan pemerintah dalam menilai kinerja lingkungan perusahaan 

adalah PROPER. PROPER atau Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 

adalah program penilaian terhadap upaya pertanggung jawaban usaha atau 

kegiatan dalam mengendalikan pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup 

serta pengelolaan limbah, bahan berbahaya dan beracun. Tujuan dari PROPER 

adalah untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan serta bentuk penataan 

lingkungan hidup perusahaan di Indonesia. Pemerintah sebagai pihak yang ikut 
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bertanggung jawab dalam pengelolaan suatu wilayah. Sejak tahun 2002 melalui 

Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) mengadakan PROPER (Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan) yang diukur dengan warna mulai dari 

yang terbaik emas, hijau, biru, merah, hingga hitam sebagai peringkat terburuk. 

Hal ini ukur dan dipublikasikan oleh KLH sebagai bentuk tanggung jawab 

pemerintah. Peringkat ini menunjukkan environmental performance yang 

dilakukan perusahaan dalam rangka konservatisme sehingga dapat mengontrol 

dampak lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan perusahaan (Whino dan 

Fachrurrozie, 2014) Berikut ini adalah jumlah peserta PROPER tahun 2014 

sampai 2016 : 

Gambar 1.1 Peserta PROPER 2014-2016 

Sumber : http://proper.menlh.go.id 

Gambar 1.1 menunjukan peserta PROPER perusahaan yang ada di 

Indonesia. Kepedulian akan lingkungan hidup oleh perusahaan jika dilihat dari 

jumlah peserta PROPER yang terus meningkat tentu saja merupakan hal yang 
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baik. Namun jika melihat gambar diatas, maka hanya perusahaan berperingkat 

biru yang mengalami kenaikan signifikan setiap tahunnya. Sedangkan untuk 

perusahaan berperingkat hijau mengalami penurunan dari tahun 2015-2016, selain 

itu perusahaan yang mendapat peringkat emas masih sedikit. Hal ini 

memperlihatkan bahwa masih banyak perusahaan yang tidak memikirkan dampak 

lingkungan dari aktifitas operasional perusahaannya. Sehingga perusahaan harus 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik.  

 Perusahaan dengan reputasi yang buruk akan kehilangan minat dari pasar. 

Melalui mekanisme supply and demand, perusahaan yang pengelolaan 

lingkungannya buruk akan kehilangan konsumen (Karliansyah & Reliantoro, 

2013). Hal tersebut disebabkan konsumen yang sadar akan lingkungan akan 

beralih kepada produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang menerapkan praktik 

ramah lingkungan. Berkurangnya permintaan akan barang dan jasa tentu saja akan 

berdampak pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Pertumbuhan 

pendapatan dan laba tidak mungkin terjadi apabila perusahaan gagal dalam 

meningkatkan permintaan konsumen atau mengkondisikan pasar untuk menerima 

barang maupun jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Terdapat beberapa teori yang melandasi dan memperkuat pelaksanaan 

environmental disclosure. Teori tersebut diantaranya adalah teori stakeholder, 

teori legitimasi, dan teori agensi. Ghozali dan Chariri (2007:409) dalam theory 

stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah etintas yang hanya 

beroperasi untuk kepentinganya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 

para stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
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masyarakat, dan pihak lain). Dengan melakukan sustainability report, harapanya 

perusahaan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta dapat 

mengelola stakeholder yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

perusahaan (Pratama dan Yulianto, 2015). 

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan senantiasa berusaha 

menjaga konsistensi mereka untuk beroperasi dalam bingkai norma yang berlaku 

di masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan tersebut berada, dan berusaha 

memastikan bahwa aktivitas perusahaan dapat diterima dengan baik oleh pihak 

luar (Tarigan dan Semuel, 2014). Pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan penting dilakukan agar perusahaan mendapat pengakuan dari 

masyarakat selaku pihak luar, sehingga keberlangsungan hidup perusahaan akan 

terus berlanjut (Ciriyani dan Putra, 2016). Oleh karena itu, ketika perusahaan 

mampu menjalin hubungan baik dan tidak melanggar norma yang berlaku di 

lingkungan masyarakat, maka saat itu pula eksistensi perusahaan dapat terbentuk.  

Teori Agensi menjelaskan hubungan antara agen (manajemen) dan 

principal (pemilik). Teori agensi menjelaskan adanya hubungan antara principal 

dan agen yang dilandasi dengan adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian 

fungsi-fungsi (Oktafianti, 2015). Untuk menghindari hal tersebut beberapa 

penelitian menyatakan teori keagenan dapat dikurangi dengan meningkatkan 

pengungkapan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam environmental 

disclosure berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diantaranya adalah ukuran 

perusahaan, tipe industri, status kepemilikan, country of origin dan profitabilitas 
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(Suttipun & Stanton, 2012), Struktur kepemilikan (Fajriah, 2014), rapat dewan 

komisaris, proporsi komisaris independen, ukuran komite audit, manajemen laba 

(Setyawan, 2012), kinerja lingkungan (Anissykurlillah, dan Murtini, 2014; 

Clarkson et al. 2007) dan Media  Coverage (Rupley et al. 2012), ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage (Yanto dan Muzzammil, 2016), liputan media 

(Aulia dan Agustina, 2015). 

Trireksani dan Djajadikerta (2016) melakukan penelitian terkait 

pengungkapan lingkungan pada perusahaan pertambangan di Indonesia. Penelitian 

tersebut menggunakan tiga variabel tata kelola perusahaan yaitu board of 

directors size, proportion of female directors, dan proportion of independent 

directors. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat hubungan 

positif siginifkan antara board of directors size pada pengungkapan lingkungan, 

sedangkan untuk proportion of female directors dan proportion of independent 

directors tidak ditemukan memiliki hubungan dengan pengungkapan lingkungan 

yang dibuat oleh perusahaan tambang Indonesia. 

Pratama dan Rahardja (2013) melakukan penelitian terkait pengungkapan 

lingkungan pada perusahaan manufaktur dan pertambangan. Penelitian ini 

menggunakan empat variabel tata kelola perusahaan yaitu proporsi dewan 

komisaris independen, ukuran dewan komisaris, rapat dewan komisaris, dan 

ukuran komite audit. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa proporsi 

dewan komiaris independen, ukuran dewan komisaris, dan ukuran komite audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Namun, rapat 
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dewan komisaris dan kinerja lingkungan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan. 

Mardiyatnolo, dkk. (2015) melakukan penelitian tentang corporate 

environmental disclosure pada perusahaan peserta PROPER. Variabel yang dikaji 

pada penelitian tersebut adalah kepemilikan manajerial, kualitas audit, dan kinerja 

keuangan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure, sedangkan 

kualitas audit dan ROA berpengaruh signifikan pada environmental disclosure. 

Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa secara simultan, ketiga variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. 

Hadjoh dan Sukartha (2013) melakukan penelitian terkait pengungkapan 

lingkungan dengan mengkaji pengaruh ukuran perusahaan, kinerja keuangan, dan 

eksposur media pada pengungkapan informasi lingkungan. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan kinerja keuangan 

berpengaruh positif pada pengungkapan lingkungan, namun untuk eksposur media 

tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. 

Nugraha dan Juliarto (2015) melakukan penelitian terkait pengungkapan 

lingkungan dengan mengkaji pengaruh ukuran perusahaan, tipe industri, 

profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan terhadap environmental 

disclosure. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, tipe 

industri, dan kinerja lingkungan secara signifikan berpengaruh pada 

environmental disclosure. Namun, profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh 

secara signifikan pada environmental disclosure. 
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Ciriyani dan Putra (2016) melakukan penelitian terkait pengungkapan 

informasi lingkungan pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta  

PROPER pada tahun 2012-2014. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan umur perusahaan.hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan informasi lingkungan. Akan tetapi, profitabilitas terbukti 

berpegaruh negatif terhadap pengungkapan informasi lingkungan 

Rupley, et al. (2012) melakukan penelitian tentang kualitas pengungkapan 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan variabel governance dan media untuk 

dikaji pengaruhnya terhadap quality of voluntary environmental disclosure. Untuk 

variabel governance. Penelitian tersebut membaginya ke dalam dua bagian yaitu 

board of directors dan institutional investor. Karakteristik board of directors

meliputi external board of director, gender diversity on the board of diretors, 

multiple directorships, separation of the CEO from the board chair position, dan 

existence of a CSR committee. Sementara itu untuk institutional investor pada 

penelitian tersebut menggunakan long-horizon equity shareholdings dan short-

horizon equity shareholdings. Sedangkan untuk variabel media, penelitian ini 

menggunakan environmental media coverage dan negative environmental media 

coverage. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa environmental media 

coverage, negative environmental media coverage, external board of director, 

gender diversity, dan multiple directorship terbukti berpengaruh positif terhadap 

quality of voluntary environmental disclosure.Sedangkan separation of the CEO 

from the board chair position, existence of a CSR committee, dan institutional 
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investor berpengaruh negatif terhadap quality of voluntary environmental 

disclosure. 

Solikhah dan Winarsih (2016) juga melakukan penelitian serupa dengan 

menggunakan kembali semua variabel yang digunakan dalam penelitian Rupley, 

et al. (2012). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa liputan media, 

keberagaman gender, dan kepemilikan institusional, tidak berpengaruh terhadap 

kualitas pengungkapan lingkungan. Kepekaan industri dan komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapan lingkungan. Multiple 

directorship, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan lingkungan. 

Burgwal dan Vieira (2014) melakukan penelitian terkait pengungkapan 

lingkungan pada perusahaan di Belanda. Penelitian tersebut menguji pengaruh 

firm size, industry, dan profitability terhadap environmental disclosure. Uji 

statistik pada penelitian tersebut membuktikan bahwa firm size dan industry

secara signifikan dan berpengaruh terhadap environmental disclosure, namun 

profitability terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap environmental 

disclosure. 

Akbas (2016) melakukan penelitian terkait pengungkapan lingkungan 

pada perusahaan non-keuangan di Turki. Penelitian tersebut menguji pengaruh 

board size, board independence, gender diversity, dan audit committee 

independence terhadap environmental disclosure. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hanya variabel board size yang terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap environmental disclosure. Sedangkan untuk variabel lainnya 
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yaitu board independence, gender diversity, dan audit committee independence

terbukti tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure pada perusahaan 

non-keuangan di Turki. 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengungkap 

faktor-faktor yang menjadi penentu pertimbangan perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan informasi lingkungannya, namun hasil penelitian yang dilakukan 

oleh para peneliti pada variabel-variabel penentu pengungkapan lingkungan 

tersebut masih tidak konsisten. Misalnya saja pada penelitian yang dilakukan oleh 

Solikhah dan Winarsih (2016) variabel ukuran dewan komisaris menunjukkan 

adanya pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan, namun penelitian 

yang dilakukan oleh Suharjanto (2010) menunjukkan bahwa variabel ini tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Selain itu, variabel kepemilikan 

manajerial yang ada pada penelitian Mardiyatnolo (2016) terbukti tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, akan tetapi hasil tersebut 

berbeda dengan penelitian Oktafianti dan Rizki (2015) yang menunjukkan bahwa 

variabel ini berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fontana et al (2015) menunjukan pengaruh 

signifikan antara kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure,hasil 

tersebut sesuai dengan penelitian Aulia dan Agustina (2015),  dan Pratama dan 

Raharja (2013). Namun terdapat perbedaan hasil penelitian dengan Nugraha dan 

Kowanda (2015) mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap environmental disclosure. Penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari

dan Kiswanto (2014) menunjukan pengaruh positif antara sistem manajemen 
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lingkungan terhadap environmental disclosure, akan tetapi hasil tersebut berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati (2015) yang mengungkapkan 

bahwa sistem manajemen lingkungan tidak berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. 

Enviromental Disclosure menajadi alat yang dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dalam menghadapi isu lingkungan 

yang sedang menjadi perhatian masyarakat global. Masih belum meratanya 

pengungkapan lingkungan oleh perusahaan di Indonesia, banyaknya kasus-kasus 

lingkungan yang terjadi menunjukan masih rendahnya perhatian perusahaan 

terhadap dampak lingkungan, dan Perbedaan hasil penelitian terdahulu menarik 

perhatian untuk melakukan penelitian ulang tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi environmental disclosure di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut 

maka akan dilakukan penelitian ulang dengan judul: 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Enviromental Disclosure” 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain :  

1. Isu lingkungan yang saat ini menjadi perhatian masyarakat global dan 

mendapatkan perhatian serius karena berbagai dampak negatif kerusakan 

lingkungan telah muncul dan dapat dirasakan oleh masyarakat. Hal tersebut 

ditunjukan oleh pengaduan masyarakat atas kerusakan lingkungan dan indeks 
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kualitas lingkungan hidup yang di publikasikan oleh Kementrian Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia. 

2. Perusakan dan pencemaran lingkungan hidup yang disebabkan oleh aktivitas 

operasional perusahaan yang kurang memperhatikan dampak lingkungan. hal 

tersebut ditunjukan oleh berbagai kasus perusakan dan pencemaran lingkungan 

hidup yang dilakukan oleh perusahaan. 

3. Environmental Disclosure  di Indonesia masih bersifat sukarela dan tidak ada 

aturan yang jelas terkait hal tersebut, sehingga menyebabkan rendahnya tingkat 

pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. 

1.3. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka 

penelitian ini membatasi ruang lingkup yang akan dikaji. Cakupan masalah yang 

akan diteliti adalah menegenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

environmental disclosure pada perusahaan non keuangan di Indonesia melalui 

kinerja lingkungan, dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan sistem 

manajemen lingkungan. Perusahaan non keuangan tersebut berdasarkan pada 

JASICA ( Jakarta Stock Exchange Industrial Classification) meliputi perusahaan 

yang bergerak di sektor; (1) pertanian, (2) pertambangan, (3) industri dasar dan 

kimia, (4) aneka industry, (5) industri barang konsumsi, (6) property, dan real 

estate, (7) infrastruktur, utilitas dan transportasi serta, (9) sektor perdagangan, jasa 

dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 dan

mengikuti PROPER. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang  di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap enviromental 

disclosure? 

2. Apakah sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap 

enviromental disclosure? 

3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap enviromental 

disclosure? 

4. Apakah kepemilikan manejerial berpengaruh positif terhadap enviromental 

disclosure? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap environmental disclosure 

2. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh sistem manajemen 

lingkungan terhadap environmental disclosure 
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3. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruhukuran dewan komisaris

terhadap environmental disclosure 

4. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh kepemilikan manajerial  

terhadap environmental disclosure. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan 

tujuan penelitan di atas adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau manfaat bagi 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi environmental disclosure. Membuat keanekaragaman pengetahuan 

di bidang akuntansi dan sebagai bahan rujukan bagi siapapun yang bermaksud 

mengadakan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi perusahaan-

perusahaan dalam melakukan pertimbangan dan pengambilan keputusan yang 

nantinya akan bermanfaat dalam memberikan nilai tambah perusahaan. 

Selanjutnya merupakan wujud tanggung jawab perusahaan dalam memberikan 

transparansi kepada para stakeholder terkait masalah lingkungan sosial. 

1.7. Orisinilitas Penelitian 

Sebagian besar penelitian mengenai pengungkapan lingkungan 

(environmental disclosure) yang telah dilakukan sebelumnya mencoba untuk 
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menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini 

mencoba mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya dengan membuat 

model baru. Diantara faktor-faktor penentu environmental disclosure yang telah 

diteliti, masih terdapat kesenjangan hasil antara penelitian satu dengan yang 

lainnya. Faktor-faktor tersebut anatara lain ukuran perusahaan (Sulaiman et al., 

2014; Aulia & Agustina, 2015; Smith et al., 2007), leverage (Sulaiman et al., 

2014; Yanto & Muzzammil, 2016; Suhardjanto, 2009), dan profitabilitas (Yanto 

& Muzzammil, 2016; Sulaiman et al., 2014). Untuk itu perlu dilakukan pengujian 

kembali mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap environmental 

disclosure. Variabel environmental disclosure pada penelitian ini di ukur 

menggunakan Indonesia Enviromental Reporting (IER) indeks hasil penelitian 

Suhardjanto et al (2009) yang mengacu pada indikator Global Reporting Initiative 

(GRI). Penggunaan indeks ini dikarenakan lebih sesuai dengan isu dan kondisi 

lingkungan yang ada di Indonesia. 

Orisinalitas dalam penelitian ini adalah menghadirkan variabel independen 

yang masih  jarang diteliti yaitu sistem manajemen lingkungan, dan menghadirkan 

variabel kontrol, yaitu profitabilitas dan leverage. Selanjutnya penelitian ini 

melakukan pembaharuan dalam populasi penelitian. Populasi penelitian ini 

diperluas pada lingkup perusahaan non keuangan untuk mendapatkan dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2016 serta terdaftar di PROPER 

(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan). Pemilihan populasi seluruh perusahaan dikarenakan beberapa 

alasan, yang pertama adalah semua perusahaan yang telah terdaftar di BEI 



20 

merupakan perusahaan go public yang memiliki kewajiban dalam melaporkan 

laporan tahunan perusahaannya pada laman web BEI yaitu www.idx.co.id.  

Kedua, seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pasti menginformasikan 

data mengenai saham perusahaan. Ketiga, populasi seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI terdiri dari bermacam-macam jenis sektor industri yang dapat 

memperlihatkan hasil yang berbeda-beda sehingga dapat dibandingkan. Keempat, 

seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI akan melaporkan secara mandiri kinerja 

pengelolaan lingkungan untuk meningkatkan image dan reputasi perusahaan di 

mata stakeholder, hal ini terlihat dari meningkatnya tingkat ketaatan perusahaan 

terhadap peraturan lingkungan hidup pada tahun 2016 sebesar 84,75%. 

http://www.idx.co.id/


21 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1. Kajian Teori Dasar (Grand Theory) 

2.1.1.Teori Stakeholder 

Teori Stakeholder merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara 

perusahaan dengan stakeholder-nya. Perusahaan bukanlah entitas yang melakukan 

kegiatan operasinya untuk memenuhi kepentingannya sendiri. Namun, perusahaan 

juga harus mampu memberikan manfaat keberadaannya bagi stakeholder, 

sehingga keberadaan perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang 

diberikan oleh para stakeholder (Ghozali dan Chariri, 2007). 

Keberadaan dan peran stakeholder, selalu terkait dengan praktik bisnis dan 

etika bisnis. Salah satu tujuan utama penerapan etika bisnis adalah untuk  menarik 

stakeholder. Frederick et al. (1992) mengatakan bahwa perusahaan tidakhanya 

bertanggung jawab kepada para shareholder saja, tetapi kepada seluruh 

stakeholder. Stakeholder selain shareholder pun mampu mempegaruhi kebijakan 

perusahaan. Kesimpulanya bahwa seluruh stakeholder berkepentingan terhadap 

perusahaan dan bukan terbatas pada shareholder saja. 

Stakeholder merupakan semua pihak baik internal maupun eksternal 

perusahaan yang memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi, maupun 

dipengaruhi, dan bersifat langsung maupun tidak langsung. Menurut Daniri 

(2014) Stakeholder dapat dibagi menjadi dua kategori : 
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1. Primary Stakeholder yaitu para pemegang saham, investor, karyawan dan 

manajer, supplier dan rekanan bisnis serta masyarakat setempat. 

2. Secondary Stakeholder yaitu pemerintah, institusi (asosiasi) bisnis, 

kelompok sosial kemasyarakatan, media, akademisi dan pesaing. 

Kelangsungan hidup perusahaan sangat bergantung kepada dukungan para 

stakeholder. Untuk itu perusahaan harus menghormati keberadaan stakeholder, 

melalui pemenuhan hak dan kewajiban para pihak sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Sehingga, perusahaan melakukan tindakan untuk mencari dukungan para 

stakeholder. Semakin Powerful stakeholder, maka semakin besar pula usaha 

perusahaan untuk beradaptasi dengan para stakeholdernya. Salah satu bentuk  

adaptasinya dengan menggunakan pengungkapan lingkungan. Pengungkapan 

lingkungan perusahaan dianggap sebagai media dialog antara perusahaan dan 

stakeholder. 

Perusahaan perlu mengungkapkan informasi lingkungan hidup untuk 

membentuk image perusahaan dalam pandangan stakeholder sebagai 

suatuperusahaan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup (Ahmad 

dan Sulaiman, 2004). Selain itu, investor dan stakeholder meminta lebih 

banyakpengungkapan informasi lingkungan perusahaan karena kepedulian mereka 

mengenaibesarnya biaya dan kewajiban yang berhubungan dengan isu lingkungan 

(Mastrandonas dan Strife, 1992). 

Yulianti,  (2016) menyatakan bahwa teori stakeholder dapat menyediakan 

kerangka kerja untuk mengetahui bagaimana para stakeholder dalam memberikan 

tekanan kepada perusahaan untuk melakukan pengungkapan lingkungan. 
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Perusahaan dikatakan perlu untuk melakukan pengungkapan lingkungan karena 

dapat membentuk image perusahaan dalam kacamata stakeholder (Aulia dan 

Agustina, 2015). Dengan demikian, teori stakeholder dapat digunakan untuk 

menjelaskan penelitian mengenai pengungkapan lingkungan.  

Penelitian ini, substansi teori stakeholder dapat dicerminkan melalui 

variabel kinerja lingkungan, dan leverage. Informasi lingkungan merupakan 

indikator yang menjadi perhatian stakeholder  dalam  melihat kontribusi yang 

telah dilakukan perusahaan terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan menunjukan 

seberapa baik perusahaan memperhatikan aspek lingkungan dalam aktivitas 

operasinya. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik memiliki citra baik 

di masyarakat, citra baik tersebut dapat menjaga kontinuitas perusahaan dalam 

jangka panjang. Sehingga stakeholder cenderung memilih perusahaan dengan 

kinerja lingkunganyang baik dalam menentukan keputusan investasinya. Oleh 

karena environmental disclosuremerupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan perusahaan untuk memenuhi kepentingan stakholder serta menjaga 

hubungan baik perusahaan dengan stakeholder. Leverage menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam membiayai  aktiva melalui kredit (utang). Semakin 

tinggi tingkat leverage perusahaan, semakin besar pula tingkat ketidakpastian dari 

return yang diperoleh perusahaan. Tuntuntan stakeholder juga semakin tinggi 

terhadap perusahaan dalam mengelola aktivanya. Untuk itu perusahaan perlu 

mengungkap informasi lebih luas guna meningkatkan kepercayaan stakeholder 

terhadap kinerja perusahaan. Karena dalam menentukan keputusan investasinya 



24 

stakeholder membutuh informasi-informasi yang digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan pertimbangan.   

2.1.2.Teori Legitimasi 

Ghozali dan Chariri (2007) mengungkapkan definisi teori legitimasi sebagai 

suatu kondisi atau status, yang ada ketika suatu sistem nilai perusahaan sejalan 

dengan sistem nilai dari sistem sosial yang lebih besar di mana perusahaan 

merupakan bagiannya. Dalam teori legitimasi suatu perusahaan akan berusaha 

secara terus-menerus untuk meyakinkan bahwa mereka melakukan kegiatan 

sesuai dengan batasan norma yang ada dalam masyarakat maupun aturan yang 

berlaku. Proses untuk mendapatkan legitimasi berkaitan dengan berbagai pihak 

dalam masyarakat (Harsanti, 2011). Legitimasi dapat dikatakan sebagai 

pengakuan perusahaan oleh masyarakat. Pengakuan perusahaan oleh masyarakat 

merupakan hal yang paling penting karena dengan begitu keberlangsungan hidup 

perusahaan akan terus berlanjut. 

Legitimasi organisasi sendiri dapat dilihat sebagai suatu hal yang akan 

diberikan oleh masyarakat kepada perusahaan dan suatu hal yang diinginkan atau 

dicari oleh perusahaan dari masyarakat. Menurut Deegan (2004), dalam perspektif 

teori legitimasi, suatu perusahan akan secara sukarela melaporkan aktifitasnya jika 

manajemen menggangap bahwa hal ini adalah yang diharapkan oleh komunitas. 

Perusahaan sebagai bagian dari masyarakat proses produksi akan mempengaruhi 

keadaan sekitar. Sehingga perusahan tentu harus lebih memberikan kepeduliannya 

lagi kepada lingkungan karena dengan kepedulian yang tinggi maka masyarakat 

akan lebih menerima keberadaan perusahaan. Sehingga perusahaan dapat diterima 
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oleh masyarakat. Masyarakat selalu menilai aktivitas kinerja lingkungan yang 

dilakukan oleh perusahaan sebagai keselarasan antara nilai-nilai yang melekat 

dengan kegiatan yang ada dalam perusahaan. Perusahaan selalu berusaha untuk 

menyelaraskan diri dengan norma-norma yang ada di dalam masyarakat dan 

mengantisipasi terjadinya legitimacy gap maka perusahaan tersebut dapat terus 

dianggap sah dalam masyarakat dan dapat terus bertahan hidup (Rochmi, 2007).  

Menurut Warticl dan Mahon (1994), legitimacy gap dapat terjadi karena tiga 

alasan:  

1. Ada perubahan dalam kinerja perusahaan tetapi harapan masyarakat terhadap 

kinerja perusahaan tidak berubah.  

2. Kinerja perusahaan tidak berubah tetapi harapan masyarakat terhadap 

masyarakat terhadap kinerja perusahaan telah berubah.  

3.  Kinerja perusahaan dan harapan masyarakat terhadap kinerja perusahaan 

berubah kearah yang berbeda, atau kearah yang sama tetapi waktunya berbeda. 

Oleh karena itu, perusahaan harus menunjukan aktifitas kinerja dengan tetap 

berpedoman pada keseimbangan lingkungan dan aturan yang telah berlaku agar 

terhindar dari legitimacy gap. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan 

juga merupakan satu langkah yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan 

informasi mengenai aktivitasnya. Berkaitan dengan teori ini dimana persepsi dan 

pengakuan publik sangat penting dari suatu perusahaan sebagai dorongan utama 

dalam melakukan pengungkapan informasi lingkungan pada laporan tahunan 

perusahaan, maka perusahaan harus memberikan kepedulian yang tinggi terhadap 

masyarakat sekitar akan lingkungan yang ada. Dimana perusahaan diakui oleh 
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masyarakat dan aktifitasnya didukung oleh masyarakat. Legitimasi sendiri adalah 

hal yang penting bagi organisasi atau perusahaan sehingga batasan-batasan yang 

ditekankan oleh norma-norma dan nilai sosial mendorong pentingnya analisis 

perilaku organisasi.  

Penelitian ini, substansi teori legitimasi dicerminkan melalui variabel sistem 

manajemen lingkungan, dan profitabilitas. Sistem manajemen lingkungan dengan 

sertifikasi ISO 14001 menunjukkan bahwa perusahaan patuh terhadap standar-

standar lingkungan. Perusahaan dengan sistem manajemen lingkungan yang baik 

akan melakukan pengungkapan lingkungan yang tinggi untuk meyakinkan kepada 

masyarakat bahwa nilai-nilai yang dianut perusahaan selaras dengan nilai-nilai 

yang ada di masyarakat sehingga perusahaan akan mendapatkan legitimacy 

masyarakat untuk melanjutkan kegiatan usahanya. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi akan leluasa dalam merespon tekanan dan tuntutan dari 

masyarakat dikarenakan ketersediaan dana lebih yang dimiliki perusahaan dapat 

digunakan untuk melakukan pengungkapan lingkungan, dengan itu perusahan 

juga lebih mudah untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat 

2.1.3.Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan sebuah hubungan yang terjadi antara pemilik 

(principal) dengan pihak lain yaitu agen. Dalam sebuah kontrak, agen terikat 

untuk memberikan jasanya kepada pemilik. Jensen dan Meckling (1976) 

menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer 

(agent) dengan pemegang saham (principal). Berdasarkan wewenang pemilik 

kepada agen, manajemen sebagai agen diberi hak dalam mengambil keputusan 
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bisnis bagi kepentingan pemilik. Konflik dapat timbul apabila kedua pihak 

bertindak sendiri-sendiri untuk memaksimalkan kepentingannya. Konflik yang 

terjadi antara agen dan prinsipal disebabkan karena adanya asimetri informasi 

(Kiswanto, 2015). 

Dalam upaya mengatasi atau mengurangi masalah keagenan yang terjadi 

yang akan menimbulkan biaya kegenanan akan ditanggung baik oleh principal 

maupun agent. Jensen dan Meckling (1976) membagi biaya keagenan ini menjadi 

monitoring cost, bonding cost dan residual loss. Monitoring cost adalah biaya 

yang ditimbulkan dan ditanggung oleh principal untuk memonitor perilaku agen, 

yaitu mengukur, mengamati dan mengontrol perilaku dari agen. Bonding cost 

merupakan biaya yang ditangung oleh agen dalam menetapkan dan mematuhi 

mekanisme yang dapat menjamin bahwa agen akan bertindak untuk kepentingan 

principal. Selanjutnya residual loss adalah pengorbanan yang berupa 

berkurangnya kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan keputusan 

agen. Hubungan kegenan terjadi antara pemegang saham (principal) dengan 

manajer (agent). Principal mempekerjakan agent dalam melakukan tugas 

principal, termasuk pendelegasian wewenang untuk pengambilan keputusan. 

Sehingga pengungkapan informasi dapat dikaitakan dengan agency theory dimana 

berarti bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan salah satu 

komitmen manajemen perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya terutama 

kinerja sosial. Dengan demikian manajemen mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan penilaian positif dari pemegang saham sebagai pihak eksternal. 

Penelitian ini menggunakan teori agency dikarenakan pengungkapan informasi 
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lingkungan yang dilakukan manajemen dapat mempengaruhi hubungan pemegang 

saham (principal) dan manajemen (agent). 

Berdasarkan teori agensi sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, dalam 

penelitian ini unsur corporate governance dicerminkan oleh dua variabel yaitu 

dewan komisaris serta kepemilikan manajerial. Dilihat dari perspektif teori agensi, 

semakin banyak jumlah dewan komisaris akan semakin mempermudah dalam 

mengkaji dan menganalisis apakah kegiatan operasional perusahaan telah sesuai 

dengan kebijakan perusahaan, sehingga dapat menghindari asimetri informasi dan 

mengurangi konflik kepentingan. Kepemilikan saham manajerial adalah para 

pemegang saham dari pihak manajerial, sehingga manajer akan bertindak sebagai 

pemilik perusahaan yang secara aktif dalam pengambilan keputusan. Manajemen 

akan menselaraskan kepentingannya dengan kepentingan pemegang saham. 

Oktafianti dan Rizki (2015) menyatakan bahwa manajer yang memiliki saham 

tinggi cenderung akan bekerja lebih produktif untuk mengoptimalkan nilai 

perusahaan, sehingga pihak manajemen mampu mempengaruhi kualitas 

pengungkapan tanggung jawab lingkungan perusahaan.  

2.2. Kajian Variabel 

2.2.1.Enviromental Disclosure 

Pengungkapan (disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan adalah alat 

yang penting untuk mengkomunikasikan kinerja ekonomi, lingkungan hidup dan 

sosial suatu perusahaan (Suhardjanto dan Miranti, 2009). Berdasarkan banyaknya 

tanggung jawab yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan harus 

menyelaraskan pencapaian kinerja ekonomi (profit) dengan kinerja sosial (people) 
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dan kinerja lingkungan (planet) atau disebut dengan triplebottom line. Solomon 

(2007) menyatakan salah satu cara untuk meningkatkan akuntabilitas perusahaan 

adalah lingkungan. Environmental Disclosureadalah cara terpenting untuk 

menjamin transparansi dan akuntabilitas kinerja perusahaan. 

Environmental Disclosure adalah pengugkapan informasi yang berkaitan 

dengan lingkungan hidup di dalam laporan tahunan perusahaan (Suratno, dkk 

2006). Environmental Disclosure atau pengungkapan lingkungan merupakan 

pengungkapan yang bersifat sukarela yang dilakukan oleh perusahaan sebagai 

tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan masyarakat. Namun seiring 

berjalannya waktu Environmental Disclosure menjadi hal wajib dilakukan 

perusahaan. Mengingat tentang dampak lingkungan yang disebabkan oleh 

aktivitas perusahaan sehingga perusahaan harus memberikan tanggung jawab 

kepada lingkungan dan masyarakat.  

Jenis pengungkapan sendiri dibagi menjadi dua yaitu pengungkapan 

sukarela (voluntary discosure) dan pengungkapan wajib (mandatory disclosure)

(Ghozali dan Chariri, 2007). Voluntary disclosure mengungkapkan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan aktivitas dan keadaan perusahaan secara 

sukarela, sedangkan mandatory disclosure mengungkapkan informasi berkaitan 

dengan aktivitas dan keadaan perusahaan yang bersifat wajib serta dinyatakan 

dalam peraturan hukum.  

Environmental Disclosure merupakan perwujudan dari tanggung jawab 

sosial perusahaan. Melalui pengungkapan lingkungan pada laporan tahunan 

perusahaan, masyarakat dapat melihat aktivitas dari perusahaan. Ghozali dan 
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Chariri (2007) berpendapat bahwa perusahaan akan mengungkapkan semua 

informasi yang diperlukan dalam rangka berjalannya fungsi pasar modal. 

Environmental Disclosure merupakan bagian dari kegiatan CSR. 

Pengungkapan tentang informasi lingkungan bertujuan sebagai media antara 

perusahaan, masyarakat, dan investor yang dapat digunakan sebagai pengambil 

keputusan ekonomi, sosial maupun politik (Nugraha, 2015). Berbagai penelitian 

tentang Environmental Disclosure telah banyak dilakukan dan menunjukan bahwa 

banyak perusahaan yang memutuskan untuk mengungkapkan informasi 

lingkungan kepada stakeholder. EnvironmentalDisclosure telah berkembang di 

berbagai negara. Serta telah berkembang pula pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur Environmental Disclosure.  

Menurut (Al – Tuwaijri 2003) teknik pengukuran lingkungan dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok. Pertama menggunakan content analysis, yaitu 

pengukuran beberapa tingkatan dengan mengkuantifikasikan pengungkapan 

lingkungan yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan yang dibagi menjadi 

beberapa halaman. Sedangkan teknik pengukuran yang kedua menggunakan 

disclosure index, dengan mengidentifikasi isu lingkungan, kemudian membobot 

setiap item sesuai dengan demand stakeholder. Suhardjanto (2009) membuat 

indeks pengungkapan lingkungan hidup yang terdiri dari 35 item berdasarkan 

bobot isu yang ditulis media.  

Salah satu contoh teknik pengukuran lingkungan dengan menggunakan 

content analysis yaitu indeks GRI (Global Reporting Initiative). GRI merupakan 

organisasi nirlaba yang mempopulerkan keberlanjutan ekonomi. GRI membuat 
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standar laporan keberlanjutan atau yang sering disebut G (Guideliness). Terdapat 

enam item indikator pengungkapan yaitu ekonomi, lingkungan, praktek 

ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, Hak Asasi Manusia, masyarakat, dan 

tanggung jawab atas produk.  

2.2.2. Kinerja Lingkungan (Enviromental Performance) 

Kinerja lingkungan dapat didefinisikan sebagai kinerja perusahaan 

dalammenciptakan lingkungan yang baik (green) (Suratno et al., 2006). Di 

Indonesiapenilaian kinerja lingkungan dilakukan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidupmelalui Program Penilaian Peringkat Pengelolaan Lingkungan pada 

Perusahaan (PROPER). PROPER bertujuan mendorong perusahaan taat terhadap 

peraturanlingkungan hidup dan mencapai keunggulan lingkungan (environmental 

excellency) melalui integrasi prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan 

dalamproses produksi dan jasa, dengan jalan penerapan sistem manajemen 

lingkungan, 3R, efisiensi energi, konservasi sumber daya dan pelaksanaan bisnis 

yang beretikaserta bertanggung jawab terhadap masyarakat melalui program 

pengembanganmasyarakat (Kementerian Lingkungan Hidup). 

Penilaian Pada PROPER menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No 5 tahun 2011 tentang pedoman penilaian peringkat kinerja perusahaan 

dalam pengelolaan lingkungan hidup mengatur tentang mekanisme dan kriteria 

penilaian PROPER. Kriteria Penilaian PROPER (berdasarkan Pasal 3) dibagi 

menjadi dua, yaitu kriteria ketaatan dan kriteria beyond compliance ( lebih dari 

yang dipersyaratkan). Untuk penilaian terhadap ketaatan perusahaan peserta 

PROPER, berikut merupakan aspek yang dinilai adalah ketaatan terhadap: 
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a. Persyaratan dokumen lingkungan dan pelaporannya; 

b. Pengendalian pencemaran air; 

c. Pengendalian pencemaran udara; 

d. Peraturan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3); dan 

e. Potensi kerusakan lahan. 

Penilaian PROPER terdiri atas dua kategori, yaitu kriteria penilaian ketaatan 

dan lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance). 

Informasi mengenai kinerja lingkungan perusahaan dikomunikasikan dengan 

menggunakan warna berikut : 

Tabel 2.1 Penjelasan Peringkat Warna PROPER 

Emas 

Telah secara konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan 

(environmental excellency) dalam proses produksi dan/atau jasa, 

melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat. 

Hijau  

Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang 

telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 

dipersyaratkan dalam peraturan (beyoncompliance) melalui 

pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumber 

daya secara efisien melalui upaya 4R (reduce, reuse, recycle, dan 

recovery) dan melakukan upaya tanggung jawab sosial (CSR/comdev) 

dengan baik. 

Biru 

Telah melakukan upaya pengelolaaan lingkungan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan dan/atau peraturan 

perundangan yang berlaku. 

Merah  

Telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup yang tidak 

sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan. 

Hitam Telah sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian yang 

mengakibatkan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan serta 

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan atau tidak 

melaksanakan sanksi administrasi. 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup 
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2.2.3. Sistem Manajemen Lingkungan (Enviromental Management System) 

Sistem manajemen lingkungan merupakan bagian dari keseluruhan sistem 

manajemen yang meliputi struktur organisasi, tanggung jawab, pelaksanaan, 

prosedur, dan sumber daya untuk mengembangkan mengimplementasikan, 

mencapai, mengavaluasi dan memelihara kebijakan lingkungan (ISO 14001, 

2004). Manajemen lingkungan dalam suatu perusahaan sangatlah penting, karena 

dengan manajemen lingkungan yang baik maka pencapaian kinerja lingkungan 

akan menjadi lebih baik. Pencapaian kinerja lingkungan yang baik bukanlah 

tujuan akhir perusahaan. Perusahaan berharap bahwa dengan kinerja lingkungan 

yang baik maka kinerja keuangan perusahaan sebagai tujuan akhir dapat 

ditingkatkan (De Beer et al., 2006). 

Dibutuhkan sistem yang baik untuk mewujudkan suatu manajemen 

lingkungan yang baik. Saat ini telah banyak standar mengenai sistem manajemen 

lingkungan salah satunya adalah ISO 14001. ISO 14001 adalah standar sistem 

manajemen utama yang mengkhususkan pada persyaratan bagi formulasi dan 

pemeliharaan dari sistem manajemen lingkungan. ISO 14001 merupakan standar 

yang dikembangkan oleh organisasi intersasional ISO (International 

Organizationfor Standardization). 

ISO 14001 menetapkan suatu sistem manajemen lingkungan secara 

menyeluruh dan mencakup elemen-elemen kunci sebagai berikut: (a) penetapan 

kebijakan lingkungan yang tepat; (b) perencanaan, implementasi dan operasi 
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sistem manajemen lingkungan; (c) pengecekan dan koreksi prosedur serta (d) 

pengkajian manajemen secara berkala atas keseluruhan sistem manajemen sistem 

(Andiyani dan Riduwan, 2011). 

ISO 14001 adalah standar manajemen lingkungan yang sifatnya sukarela 

tetapi konsumen menuntut produsen untuk melaksanakan program sertifikasi 

tersebut. Pelaksanaan program sertifikasi ISO 14001 dapat dikatakan sebagai 

tindakan proaktif dari produsen yang dapat mengangkat citra perusahaan dan 

memperoleh kepercayaan dari konsumen. ISO 14001 adalah suatu standar 

internasional untuk Sistem Manajemen Lingkungan (SML) yang pada saat ini 

secara luas menggunakan SML di dunia, dengan lebih dari 6.000 sertifikasi di 

Inggris dan 111.000 sertifikasi di 138 negara seluruh dunia. Tiga komitmen 

fundamental mendukung kebijakan lingkungan untuk pemenuhan persyaratan ISO 

14001, termasuk pencegahan polusi, kesesuaian dengan undang –undang yang 

ada, perbaikan berkesinambungan sistem manajemen lingkungan (Kumalasari dan 

Kiswanto 2014). 

2.2.4. Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) berasal dari istilah corporate 

governance yang berarti tata kelola perusahaan (Cahyaningsih dan Martina, 

2011). Definisi corporate governance menurut Cadbury Committee dalam Forum 

Corporate Governance Indonesia adalah: 

A set of rules that define the relationship between shareholders, managers, 

creditors, the government, employees and other internal and eternal 

stakeholders in respect to their rights and responsibilities, or the system by 

which companies are ditected and controlled. 
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Organization of Economic Cooperation and Development (OECD) 

mendefinisikan corporate governance (Cahyaningsih dan Martina, 2011) sebagai 

berikut: 

Corporate governance is the system by which business corporations are 

directed and controlled. The corporate governance structure specifies the 

distribution of the right and responsibilities among different participants 

in the corporation, such as the board, managers, shareholders, and other 

stakehoders, and spells out the rules and procedures for making decisions 

on corporate affairs. By doing this, it also provides this structure through 

which the company objectives are set, and the means of attaining those 

objectives and monitoring performance.  

OECD memandang corporate governance sebagai sistem dimana suatu 

perusahaan atau entitas bisnis akan diarahkan dan diawasi. Dengan hal tersebut, 

maka struktur corporate governance menjelaskan mengenai hak-hak dan 

tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat dalam suatu bisnis, antara lain yaitu 

dewan komisaris dan direksi, manajer, pemegang saham, dan pihak-pihak lainnya 

sebagai stakeholders. Selain itu, struktur corporate governance juga menjelaskan 

tentang aturan dan prosedur dalam pengambilan keputusan kebijakan, sehingga 

tujuan perusahaan dapat dipertanggungjaabkan dan dilakukan dengan baik 

(Cahyaningsih dan Martina, 2011). 

Corporate governance bertujuan untuk mengatur dan mengendalkan 

perusahaan agar dapat menciptakan value added bagi stakeholders (Prasetianti, 

2014). Suhardjanto (2010) menyebutkan terdapat dua hal yang ditekankan dalam 

konsep corporate governance. Pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada wakunya. Kedua, kewajiban 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat 
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waktu, dan transparan atas semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan 

stakeholders. 

Terdapat 5 (lima) asas good corporate governance menurut KNKG (2006) 

dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia, yaitu: 

1. Transparansi (Transparency) 

Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 

menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah 

diakses dan dipahamioleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus mengambil 

inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh 

peraturan perundang-undangan, tetapijuga hal yangpenting untuk pengambilan 

keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. 

2. Akuntabilitas (Accountability) 

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 

transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur 

dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan 

kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas 

merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang 

berkesinambungan. 

3. Responsibiltas (Responsibility) 

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 

dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat 

pengakuan sebagai good corporate citizen. 
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4. Independensi (Independency) 

Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola 

secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling 

mendominasi dantidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentinganlainnya 

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 

Efisiensi dan efektivitas corporate governance sebagai sebuah sistem 

pengelolaan perusahaan bertujuan untuk mengurangi terjadinya konflik keagenan 

dalam perusahaan (Prasetianti, 2014). Dalam penelitian ini, corporate governance

dipengaruhi oleh dua karakteritik, yaitu: 

2.2.4.1. Ukuran Dewan Komisaris 

a. Pengertian Dewan komisaris 

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern tertinggi yang 

bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak (Fama dan

Jensen, 1983). Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan 

bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 

nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG 

(KNKG, 2006). Ukuran Dewan Komisaris yang dimaksud disini adalah 

banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Menurut 

Coller dan Gregory (1999) semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, 
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semakin mudah untuk mengendalikan manajer dan semakin efektif dalam 

memonitor aktivitas manajemen. Fungsi service menyatakan bahwa dewan 

(komisaris) dapat memberikan konsultasi dan nasihat manajemen (dan direksi).  

Fungsi kontrol yang dilakukan oleh dewan komisaris diambil dari teori agensi. 

b. Pengukuran Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah dewan yang bertugas melakukan pengawasan dan 

memberikan nasihat kepada dewan direksi. Ukuran Dewan Komisaris dihitung 

dengan menggunakan total jumlah anggota dewan komisaris di perusahaan. 

Mekanisme (pengendalian) internal dalam perusahaan antara lain struktur 

kepemilikan dan pengendalian yang dilakukan oleh Dewan Komisaris dalam hal 

ini komposisi dewan. Ukuran Dewan Komisaris adalah jumlah dewan komisaris 

dalam perusahaan. Ukuran Dewan Komisaris dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah anggota dewan komisaris   

2.2.4.2. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan para pemegang saham yang dalam 

hal ini juga sebagai pemilik perusahaan dari pihak manajemen yang aktif dalam 

pengambilan keputusan pada perusahaan yang bersangkutan (Fajriah, 2014). Saat 

ini suatu perusahaan mulai menerapkan kebijakan kepemilikan manajerial, dimana 

kebijakan ini bermaksud untuk memberikan kesempatan bagi pihak manajer untuk 

melibatkan dirinya dalam kepemilikan saham (Dewi dan Priyadi, 2013). 

Keterlibatan pihak manajer dalam kepemilikan saham, akan mensejajarkan 

kedudukan antara manajer dan pemegang saham. Dalam hal ini pula, manajer 

akan bertindak selayaknya pemegang saham suatu perusahaan. Manajemen akan 
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secara aktif turut serta dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan suatu 

perusahaan tempatnya bekerja. Sehingga, kepemilikan manajerial merupakan 

proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut berperan 

dalam pengambilan keputusan perusahaan. 

Struktur kepemilikan khususnya kepemilikan manajerial dapat dijelaskan 

dari dua sudut pandang, yaitu melalui sudut pandang agency dan sudut pandang 

asymmetric information (Iturriaga dan Sanz, 2001). Dijelaskan lebih lanjut bahwa 

sudut pandang keagenan menganggap sturktur kepemilikan manjerial sebagai 

suatu instrumen untuk mengurangi konflik keagenan yang muncul diantara 

beberapa klaim (claimholders) perusahaan. Sedangkan sudut pandang asimetri 

informasi, menganggap struktur kepemilikan manajerial sebagai suatu upaya 

untuk mengurangi ketidakseimbangan informasi antara insider dan outsider

melalui pengungkapan informasi pada capital markets. 

Suyanti, (2010) mengungkapkan bahwa meningkatkan kepemilikan saham 

oleh manajemen merupakan suatu upaya untuk mengurangi agency cost. Hal ini 

berarti bahwa semakin besar proporsi saham yang dimiliki oleh manajer dapat 

menurunkan kecenderungan manajer untuk melakukan tindakan yang hanya 

mementingkan dirinya sendiri, sehingga akan menyelaraskan antara kepentingan 

manajer dan pemilik perusahaan. Dengan turut serta dalam kepemilikan saham 

perusahaan, para manajer yang bersangkutan diharapkan dapat merasakan 

manfaatnya secara langsung atas setiap keputusan yang diambilnya. Dengan kata 

lain, kepemilikan saham yang sekaligus dikontrol oleh pihak manajemen mampu 

memberikan pengaruh terhadap kebijakan suatu perusahaan. Suyanti, (2010) juga 
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berpendapat bahwa dengan adanya kepemilikan manajerial maka akan 

mensejajarkan antara kepentingan manajemen (pengelola perusahaan) dengan 

kepentingan pemegang saham (pemilik perusahaan), sehingga akan memperoleh 

manfaat secara langsung atas pengambilan keputusan dan akan menanggung 

kerugian sebagai konsekuensi apabila salah dalam mengambil keputusan. Dengan 

proporsi kepemilikan manajerial yang semakin besar dalam suatu perusahaan, 

maka pihak manajemen cenderung akan lebih giat dalam melakukan pekerjaan 

demi memenuhi kepentingan pemilik perusahaan. Hal tersebut terjadi karena 

apabila terdapat pengambilan keputusan yang salah, maka pihak manajemen juga 

akan menanggung konsekuensinya.  

Semakin besar proporsi kepemilikan saham oleh manajer akan mengurangi 

perbedaan kepentingan antara manajemen (pengelola perusahaan) dan pemegang 

saham (pemilik perusahaan), karena mereka akan berhati-hati dalam bertindak 

untuk mencegah kensekuensi buruk yang akan ditanggung juga oleh pihak 

manajemen nantinya. Namun, apabila proporsi kepemilikan saham oleh manajer 

adalah kecil, maka jumlah pemegang saham yang ikut terlibat dalam mengelola 

perusahaan juga kecil, sehingga kemungkinan terjadinya masalah keagenan akan 

semakin tinggi karena terdapat perbedaan kepentingan yang semakin besar antara 

manajemen (pengelola perusahaan) dan pemegang saham (pemilik perusahaan). 

Oktafianti dan Rizki (2015) menyatakan bahwa pihak manajemen yang 

memiliki saham perusahaan cenderung untuk menselaraskan kepentingannya 

dengan kepentingan sebagai pemegang saham, sehingga diyakini bahwa semakin 

besar persentase kepemilikan manajer dalam suatu perusahaan akan semakin 
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banyak pula dalam mengungkapkan informasi mengenai aktivitas tanggung jawab 

sosial dan lingkungan.  

Pada penelitian ini, kepemilikan manajerial ditunjukkan dengan seberapa 

besar porsi saham yang dimiliki oleh pihak manajerial suatu perusahaan. 

Persentase kepemilikan manajerial dapat dihitung dengan membagi jumlah saham 

yang dimiliki oleh manajer dengan total saham. Pengukuran ini juga digunakan 

oleh Oktafianti dan Rizki (2015) dan Mardiyatnolo, dkk. (2016). 

2.3. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian – penelitian mengenai environmental disclosure telah banyak 

dilakukan serta telah mengalami banyak perkembangan. Mulai dari variasi jenis 

perusahaan yang berbeda – beda. Pada sub bab ini akan menjelaskan beberapa 

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh para peneliti yang berhubungan 

dengan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi environmental disclosure. 

Suhardjanto (2010) melakukan penelitian dengan struktur corporate 

governance, ukuran perusahaan, laverage, profitabilitas serta cakupan 

operasionalsebagai vaiabel independen. Sedangkan variabel dependen adalah 

environmental disclosure yang diproksikan dengan menggunakan skor 

pengungkapan environmental disclosure pada annual report perusahaan sampel. 

Penelitiandilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dan 

didapatkan hasilbahwa latar belakang etnic komisaris utama dan ukuran 

perusahaan berpengaruhpositif terhadap environmental disclosure, laverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap environmental disclosure. Sedangkan 
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proporsi komisaris independen, jumlah rapat komite audit, profitabilitas dan 

cakupan operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. 

Clarkson et al. (2007) melakukan penelitian pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap tingkat pengungkapan lingkungan pada 191 perusahaan di US. 

Pengungkapan lingkungan diukur dengan Global Reporting Initiative (GRI). 

Kinerja lingkungan diukur berdasarkan data toxic enissions dan data pengelolaan 

limbah yang berasal dari TRI (Toxics Release Inventory). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kinerja lingkungan mempengaruhi tingkat pengungkapan 

lingkungan perusahaan. 

Andayani (2015) menguji hubungan antara ISO 14001, environmental 

performance dan environmental disclosure terhadap economic performance 

pada15 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 –

2013. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa environmental performance dan 

environmental disclosure memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 

economic performance. Sedangkan ISO 14001 memiliki hubungan yang positif 

tetapi tidak signifikan dengan economic performance. 

Bawono (2015) menguji pengaruh ukuran perusahaan, laverage, 

profitabilitas, cakupan operasional perusahaan dan sertifikasi ISO 14001 terhadap

pengungkapan corporate social responsbility. Bawono (2015) menemukan 

variabel ukuran perusahaan dan sertifikasi ISO 14001 mempunyai pengaruh 

signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR, sedangkan variabel laverage,

profitabilitas, dan cakupan operasional perusahaan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Gladia (2013) menguji pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap environmental disclosure dan Hard environmental 

disclosure. Penelitian ini menggunakan peringkat PROPER sebagai penilaian atas 

kinerja lingkungan perusahaan. Menemukan bahwa adanya pengaruh signifikan 

positif atara kinerja lingkungan dan environmental disclosure. Namun tidak ada 

pengaruh antara kinerja lingkungan terhadap Hard environmental disclosure. 

Burgwal dan Vieira (2014) menggunakan ukuran perusahaan, tipe industri 

dan profitabilitas sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependen yang 

digunakan adalah environmental disclosure. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dan tipe industri berpengaruh signifikan terhadap 

environmental disclosure. Terdapat perbedaan yang signifikan antara low profile 

dan high profile dalam tingkat pelaporan. Perusahaan high profile melaporkan 

pengungkapan lingkungan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan di 

industri low profile. Sedangkan profitabilitas memiliki hasil yang tidak signifikan 

terhadap environmental disclosure. 

Fontana, et al. (2015) menguji environmental disclosure dengan 

menggunakan ukuran perusahaan, industri bisnis kepemilikan saham, perundang-

undangan serta kinerja lingkungan sebagai variabel independen. Penelitian 

dilakukan pada perusahaan yang terdaftar dalam Milan Stock Exchange tersebut 

menunjukkan bahwa environmental disclosure berhubungan positif terhadap 

adanya perundang – undangan, kepemilikan saham, industri bisnis, kinerja 

lingkungan dan ukuran perusahaan. 



44 

Penelitian yang dilakukan Paramitha (2014) menguji pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap environmental disclosure. Karakteristik 

perusahaan terdiri atas variabel Ukuran perusahaan, Leverage, profitabilitas, umur 

Perusahaan. Selain itu ada pula Komposisi dewan komisaris sebagai variabel 

kontrol. Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa hanya Ukuran perusahaan dan 

Leverage, yang berpengaruh terhadap environmental disclosure perusahaan. 

Sedangkan profitabilitas, umur perusahaan dan komposisi dewan komisaris, tidak 

memiliki pengaruh terhadap environmental disclosure. 

Secara ringkas penelitian-penelitian terdahulu diatas dapat disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2.2  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

tahun 

Judul  Variabel  Hasil 

1 Djoko 

Suhardjanto 

(2010) 

Indonesian 

environmental 

Reporting 

Index dan 

Karakteristik 

Perusahaan 

Dependen: 

Environmental 

Disclosure 

Independen: 

corporate 

governance, 

ukuran 

perusahaan, 

laverage, 

profitabilitas 

dan cakupan 

operasional 

Latar belakang etnic 

komisaris 

utama dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap 

environmental 

disclosure, 

laverage berpengaruh 

negatif 

signifikan terhadap 

environmental 

disclosure, 

proporsi komisaris 

independen, jumlah 

rapat 

komite audit, 

profitabilitas dan 

cakupan operasi 

perusahaan 

tidak memiliki 

pengaruh. 
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No Peneliti dan 

tahun 

Judul  Variabel  Hasil 

2 Peter M. 

Clarkson , 

Yue Li , 

Gordon D. 

Richardson 

Florin P. 

Vasvari 

(2007) 

pengaruh 

kinerja 

lingkungan 

terhadap 

tingkat 

pengungkapan 

lingkungan  

environmental 

performance 

and 

environmental 

disclosure 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

kinerja lingkungan 

mempengaruhi tingkat 

pengungkapan 

lingkungan 

perusahaan. 

3 Rezin 

Andayani 

(2015) 

hubungan 

antara ISO 

14001, 

environmental 

performance  

dan 

environmental 

disclosure 

terhadap 

economic 

performance 

pada15 

perusahaan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

pada tahun 

2011 – 2013. 

Dependen: 

economic 

performance 

Independen: 

ISO 14001, 

environmental 

performance 

dan 

environmental 

disclosure 

Environmental 

performance 

dan environmental 

disclosure 

memiliki hubungan 

yang 

positif dan signifikan 

dengan 

economic 

performance. 

Sedangkan ISO 14001 

memiliki hubungan 

yang 

positif tetapi tidak 

signifikan 

dengan economic 

performance 

4 Adetya A. 

K. Bawono 

(2015) 

pengaruh 

ukuran 

perusahaan, 

laverage, 

profitabilitas, 

cakupan 

operasional 

perusahaan 

dan sertifikasi 

ISO 14001 

terhadap

pengungkapan 

corporate 

social 

responsbility 

Dependen: 

Pengungkapan 

CSR 

Independen: 

ukuran 

perusahaan, 

laverage,

profitabilitas, 

cakupan 

operasional 

perusahaan, 

sertifikasi ISO 

14001 

Ukuran perusahaan 

dan ISO 

14001 berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Laverage, 

profitabilitas, dan 

cakupan 

operasional 

perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR 



46 

No Peneliti dan 

tahun 

Judul  Variabel  Hasil 

5 Prima 

Gladia 

(2013) 

pengaruh 

kinerja 

lingkungan 

terhadap 

environmental 

disclosure dan 

Hard 

environmental 

disclosure 

Variabel 

independen : 

kinerja 

lingkungan 

Hard 

environmental 

disclosure. 

Variabel 

dependen:

environmental 

disclosure 

adanya pengaruh 

signifikan positif atara 

kinerja lingkungan 

dan environmental 

disclosure. Namun 

tidak ada pengaruh 

antara kinerja 

lingkungan terhadap 

Hard environmental 

disclosure. 

6 Dion Van 

De 

Burgwal 

dan Rui 

Jose Ole 

Vieira 

(2014) 

Enviromental 

Disclosure 

Determinants 

In Dutch 

Listed 

Companies 

Dependen: 

environmental 

disclosure 

Independen: 

ukuran 

perusahaan, 

tipe industri 

dan 

profitabilitas 

Ukuran perusahaan 

dan tipe 

industri berpengaruh 

signifikan terhadap 

environmental 

disclosure. 

Profitabilitas memiliki 

hasil 

yang tidak signifikan 

terhadap 

environmental 

disclosure 

7 Stefano 

Fontana, et 

al. (2015) 

Does 

Enviromental 

Performance 

Afect 

Companies 

Enviromental 

Disclosure? 

Dependen: 

environmental 

disclosure 

Independen: 

ukuran 

perusahaan, 

industri bisnis 

kepemilikan 

saham, dan 

kinerja 

lingkungan 

Environmental 

Disclosure 

berhubungan positif 

terhadap 

adanya perundang –

undangan, 

kepemilikan saham, 

industri 

bisnis, kinerja 

lingkungan dan 

ukuran perusahaan 

8 Bunga 

Widia 

Paramitha 

(2014) 

Pengaruh 

karakteristik 

perusahaan 

terhadap 

environmental 

disclosure 

Independen: 

Ukuran 

perusahaan, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

ukuran dewan 

komisaris 

Menemukanpengaruh 

antara Ukuran 

perusahaan dan 

Leverage terhadap 

environmental 

disclosure. Sedangkan 

profitabilitas ukuran 

DK tidak berpengaruh. 

Sumber: Berbagai Refrensi, 2018 
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2.4. Kerangka Berpikir 

2.4.1. Pengaruh Kinerja lingkungan terhadap Enviromental Disclosure 

Menurut Suratno dkk (2006) kinerja lingkungan perusahaan (enviromental 

disclosure) adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik 

(green). Meningkatnya perhatian publik akan isu lingkungan membuat perusahaan 

untuk ikut memperhatikan lingkungan hidup. Perusahaan-perusahaan di Indonesia 

dapat memperlihatkan tanggung jawab terhadap lingkungan dengan melakukan 

investasi, tindakan dan perbaikan teknologi dan sistem operasi industri menjadi 

lebihramah lingkungan atau paling tidak memperlihatkan komitmen yang baik 

terhadap lingkungan. 

Kinerja lingkungan dapat diukur berdasarkan peringkat PROPER. 

Terdapat lima peringkat PROPER berdasarkan warna yakni hitam, merah, biru, 

hijau, dan emas. PROPER merupakan bentuk kebijakan pemerintah untuk 

meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai dengan yang 

telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. PROPER juga perwujudan 

transparansi, demokratisasi dalam pengelolaan lingkungan di Indonesia. 

Kinerja lingkungan merupakan bahan pertimbangan manajemen dalam 

mengungkapkan kinerja lingkungannya. Ketika suatu perusahaan memiliki kinerja 

lingkungan yang baik, maka perusahaan akan mengungkapkannya dalam laporan 

tahunannya. Menurut Altuwaijiri et al. (2004), perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik mengungkapkan lebih banyak informasi lingkungan 

dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang buruk. 
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Pengungkapan kinerja lingkungan perusahaan merupakan salah satu cara 

perusahaan untuk “Show off” kepada para stakeholder. Hal itu tentu saja  akan 

meningkatkan reputasi perusahaan sebagai perusahaan yang memiliki kepedulian 

tinggi terhadap lingkungan. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang sangat 

baik dalam melakukan strategi lingkungan proaktif, memiliki dorongan untuk 

menginformasikan kepada investor dan stakeholder lainnya mengenai strateginya 

dengan lebih banyak mengungkapkan secara sukarela informasi lingkungannya. 

Gladia (2013) mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

yang signifikan terhadap environmental disclosure. Hal itu sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Altuwaijiri et al (2004), dan Clarkson et al. 

(2007). Maka semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan, semakin banyak 

pula pengungkapan informasi terkait lingkungannya (environmental disclosure). 

Berdasarkan teori, penelitian terdahulu, dan pemikiran logis, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure 

2.4.2. Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan Terhadap Enviromental 

Disclosure 

Sistem manajemen lingkungan merupakan suatu siklus yang berkelanjutan 

mulai dari kegiatan perencanaan, implementasi, evaluasi dan peningkatan proses 

yang diorganisasi agar tujuan bisnis dan tujuan lingkungan dapat bersinergi. 

Sistem manajemen lingkungan diukur menggunakan ISO 14001. ISO 14001 

adalah standar sistem manajemen utama yang mengkhususkan pada persyaratan 

bagi formulasi dan pemeliharaan dari sistem manajemen lingkungan. Perusahaan 
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dengan sistem manajemen lingkungan yang baik akan melakukan environmental 

disclosure yang tinggi untuk menunjukkan kepada stakeholder bahwa perusahaan 

memilki sistem manajemen lingkungan yang lebih baik, sehingga akan 

mengingkatkan citra perusahaan. Perusahaan yang memperoleh ISO 14001 

meunjukkan bahwa perusahaan memiliki sistem manajemen lingkungan yang 

baik, sehingga kinerja lingkungan perusahaan meningkat. Manajemen akan 

menunjukkan hasil kinerja lingkungan tersebut dengan mengungkapkan lebih 

banyak pengungkapan lingkungan. Penelitian yang dilakukan Bawono (2015) 

menemukan adanya pengaruh positif antara ISO 14001 terhadap pengungkapan 

corporate social responsbility. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kumalasari dan Kiswanto (2014). Berdasarkan teori, penelitian terdahulu, 

dan pemikiran logis, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H2 : Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure 

2.4.3. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Enviromental 

Disclosure 

Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) tentang pedoman umum 

good corporate governance Indonesia menjelaskan bahwa dewan komisaris 

merupakan bagian dari perusahaan yang bertugas dan bertanggungjawab secara 

kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi 

serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan tata kelola perusahaan dengan 

baik. Dengan kata lain, dewan komisaris merupakan suatu mekanisme untuk 
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melakukan pengawasan dan memberikan arahan kepada pengelola perusahaan 

atau pihak manajemen perusahaan. 

Inti dari corporate governance di Indonesia ada pada dewan komisaris 

karena tugas utama dewan komisaris adalah mengawasi dan mengevaluasi 

pembuatan  kebijakan dan pelaksanaan kebijakan tersebut oleh dewan direksi 

serta memberi  nasehat kepada dewan direksi (Muntoro, 2005). Teori agensi juga 

menyatakan bahwa dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian 

intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen 

puncak (Sembiring, 2005). 

Keberadaan dewan komisaris dalam suatu perusahaan dapat memberikan 

pengaruh yang cukup kuat untuk menekan manajemen guna mengungkapkan 

informasi yang luas (Sembiring, 2005). Selain itu, dengan semakin banyak 

proporsi dewan komisaris dalam suatu perusahaan, maka environmental 

disclosure juga akan semakin luas dan terjamin keandalannya karena adanya 

proses monitoring yang baik. 

Terdapat hubungan yang positif antara ukuran dewan komisaris dengan 

pengungkapan lingkungan seperti pada hasil penelitian Pratama dan Raharja 

(2013). Dalam environmental disclosure perusahaan dengan anggota dewan yang 

melayani di beberapa perusahaan akan memiliki kualitas environmental disclosure 

yang lebih tinggi karena telah melakukan pelaporan lingkungan di perusahaan-

perusahaan lain (Rupley, et al., 2012). Berdasarkan teori, penelitian terdahulu, dan 

pemikiran logis, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
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H3 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure 

2.4.4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Enviromental Disclosure 

Pada dasarnya, makna dari kepemilikan manajerial adalah kepemilikan 

saham perusahaan oleh pihak manajemen.Kepemilikan manajerial merupakan 

para pemegang saham yang dalam hal ini juga sebagai pemilik perusahaan dari 

pihak manajemen yang aktif dalam pengambilan keputusan pada perusahaan yang 

bersangkutan (Downes dan Goodman, 1999). Dengan terlibatnya manajer dalam 

kepemilikan saham, akan mensejajarkan kedudukan antara manajer dan pemegang 

saham. Dalam hal ini, manajer akan bertindak selayaknya pemegang saham suatu 

perusahaan. Manajemen akan secara aktif turut serta dalam pengambilan 

keputusan terkait kebijakan suatu perusahaan tempatnya bekerja.   

Konflik kepentingan yang terjadi antara manajer dengan pemilik 

perusahaan menjadi semakin besar ketika kepemilikan manajer terhadap 

perusahaan semakin kecil, dalam hal ini manajer akan berusaha untuk 

memaksimalkan kepentingan pribadinya dibanding kepentingan perusahaan. 

Namun sebaliknya, apabila kepemilikan manajerial semakin besar, maka manajer 

akan bertindak lebih produktif dalam memaksimalkan nilai perusahaan (Oktafianti 

dan Rizki, 2015). Selain memaksimalkan nilai perusahaan, manajer perusahaan 

juga akan mengungkapkan informasi mengenai aktivitas lingkungan dalam rangka 

menjaga maupun meningkatkan citra perusahaan, meskipun harus mengorbankan 

sumber daya untuk aktivitas tersebut.  
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Dengan demikian, salah satu faktor yang mendorong manajer untuk 

melaporkan informasi yang relevan kepada stakeholder secara lebih lengkap dan 

lebih luas termasuk juga dalam mengungkapkan informasi mengenai aktivitas 

tanggung jawab lingkungan adalah kepemilikan manajerial yang besar dalam 

suatu perusahaan. Karena dalam hal ini manajer juga bertindak sebagai pemegang 

saham. Manajer yang memiliki saham dengan persentase yang tinggi di suatu 

perusahaan akan menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan sebagai 

pemegang saham, sehingga manajer akan bekerja lebih produktif untuk 

keberlangsungan hidup perusahaan dan juga demi kesejahteraan para pemegang 

saham. Hal ini sesuai dengan teori agensi. 

Terdapat hubungan yang positif antara kepemilikan manajerial dengan 

pengungkapan lingkungan seperti pada hasil penelitian Oktafianti dan Rizki 

(2015). Semakin tinggi kepemilikan manajerial suatu perusahaan maka semakin 

tinggi pula pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan.Namun kondisi 

tersebut berlawanan dengan hasil penelitian Mardiyatnolo, dkk. (2016) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan.Berdasarkan teori, penelitian terdahulu, dan 

pemikiran logis, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H4 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure 
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2.5. Hipotesis Penelitian 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap enviromental disclosure. 

H2: Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap enviromental

disclosure.  

Kinerja Lingkungan  

(X1) 
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H3: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap enviromental 

disclosure.  

H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap enviromental

disclosure.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja 

lingkungan, sistem manajemen lingkungan, ukuran dewan komisaris, kepemilikan 

manajerial terhadap environmental disclosure yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil 

beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. 

Hal ini dikarenakan sedang meningkatnya perkembangan tren bisnis hijau 

(green business) yang menyebabkan perusahaan mulai memikirkan dampak 

lingkungan akibat dari aktivitas operasi yang dilakukan perusahaan. 

2. Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure. Hal ini menunjukan semakin baik sistem manajemen lingkungan 

suatu perusahaan, maka kesadaran untuk membuat laporan pengungkapan 

lingkungan sangat tinggi. 

3. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. Hal ini dikarenakan dengan jumlah anggota dewan komisaris yang 

terlalu besar akan membuat proses mencari kesepakatan dan pengambilan 

keputusan menjadi sulit dan panjang. 
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4. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure. Hal ini menunjukan semakin besar dan semakin banyak 

kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan akan membuat perusahaan 

semakin meningkatkan environmental disclosure guna memberikan citra 

positif bagi perusahaan.  

5. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah profitabilitas, dan leverage. Hasil 

pengujian profitabilitas dan leverage tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap environmental disclosure. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik. Keterbatasan penelitian antara lain : 

1. Periode pengamatan penelitian terbatas selama tahun 2014-2016. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

indikator kinerja lingkungan, sistem manajemen lingkungan, kepemilikan 

manajerial, ukuran dewan komisaris leverage, dan profitabilitas, sehingga 

terbatas juga indikator pendugaan pengungkapan lingkungan (Environmental 

Disclosure) 

3. Terdapat unsur subjektivitas pada pengukuran indeks Environmental 

disclosure. Berbeda dengan pengukuran rasio keuangan yang cukup jelas 

nilainya, pengungkapan lingkungan pada penelitian ini didasarkan pada item-

item yang terdapat dalam penelitian Suhardjanto sehingga pengukurannya 

merupakan subjektivitas dari peneliti 
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5.3. Saran 

Saran yang dapat diberikan sesuai dengan hasil penelitian adalah:  

Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa environmental disclosure

hanya dijelaskan sebesar 35,1 % oleh variabel independen. Sehingga pada 

peneliitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain seperti 

sensitivitas lingkungan, likuiditas, sektor industri, media online, dan lain-lain. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meminimalisir unsur subjektivitas 

pada pengukuran kualitas environmental disclosure. 

c. Menggunakan proksi pengukuran yang berbeda untuk variabel dewan 

komisaris dan kepemilikan manajerial, hal ini dikarenakan hasilnya yang 

tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. 
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